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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Perilaku Keagamaan Siswa SMAN 2 Tambang Kabupaten 

Kampar Riau dengan latar belakangnya yaitu pada masa pendidikan apalagi dalam 

masa Sekolah Siswa sudah memasuki masa-masa remaja. Mereka akan banyak 

menghadapi pengaruh-pengaruh yang ada dilingkungan sekitarnya, apalagi dalam 

sekolah menengah atas yang pada dasarnya merupakan sekolah umum dengan 

pelajaran agama hanya diajarkan 2 jam dalam seminggu. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka dapat dirumuskan dua rumusan masalah, yaitu bagaimana perilaku 

keagamaan siswa SMAN 2 Tambang Kabupaten Kampar Riau dan apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi Perilaku Keagamaan Siswa SMAN 2 Tambang 

Kabupaten Kampar Riau. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah mixed 

method atau metode campuran kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket/kuesioner dan juga 

menggunakan wawancara dan dokumentasi, serta teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif persentase.Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan 

bahwa dalam 5 indikator tersebut responden sudah melakukan perilaku keagamaan 

yang baik secara umumnya.Namun ada beberapa responden yang di kategorikan 

berperilaku keagamaan yang sangat tidak baik dan tidak baiknya.Faktor dalam 

mempengaruhi perilaku keagamaan siswa dapat di pengaruhi oleh faktor keluarga, 

lingkungan sekitarnya, serta di sekolah yang dapat mempengaruhinya yaitu peraturan 

yang ada di sekolah adanya pembinaan, kegiatan keagamaan seperti rohis dan 

kebijakan tata tertib di sekolah, dan juga dengan mengembangkan keagamaan dengan 

mengajarkan pendidikan agama. 

Kata Kunci : Perilaku, Keagamaan, dan Siswa  
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ABSTRACT 

This research is entitled Religious Behavior of Students at SMAN 2 Tambang, 

Kampar Riau Regency, with the background that is during the education period, 

especially during the school period which they have entered their teenage years. They 

will face a lot of influences in the surrounding environment, especially in high school 

which is basically a public school with religious lessons taught only 2 hours a week. 

Based on this background, two problem formulations can be formulated, namely how 

the religious behavior of SMAN 2 Tambang students Kampar Riau Regency and what 

are the factors that influence the religious behavior of SMAN 2 Tambang students 

Kampar Riau Regency. The research method used is a mixed method or a mixture of 

qualitative and quantitative methods. While the data collection technique used is a 

questionnaire and also uses interviews to obtain data information and the data analysis 

technique used is descriptive percentage analysis. From the results of this study, it can 

be concluded that in the 5 indicators respondents have performed good religious 

behavior in general. However, there are some respondents who are categorized as 

having very bad and bad religious behavior. Factors in influencing students' religious 

behavior can be influenced by family factors, the surrounding environment, and also 

the existing regulations at school can have an influence on students. With the 

guidance, spiritual activities and policy rules in schools. And also by developing 

religion by teaching religious education. 

Keyword: Behavior, Religion, and Students 
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 خلاصت

ٕذا اىبحث بؼْ٘اُ اىسي٘ك اىذًٌْ ىيطلابفً اىَذرست اىثبٌّ٘ت اىحنٍٍ٘ت ٢ رٌبٍٗغ اىخيفٍت اىخً مبّج خلاه 

فخزة اىخؼيٌٍ ، خبصت خلاه فخزة اىذراست ، ٗقذ دخو اىطلاة سْ٘اث اىَزإقت. سٍ٘اجُٖ٘ اىنثٍز ٍِ 

اىخأثٍزاث فً اىبٍئت اىَحٍطت ، خبصت فً اىَذرست اىثبٌّ٘ت اىخً ًٕ فً الأسبس ٍذرست ػبٍت ٍغ درٗس 

سبػخٍِ فً الأسب٘ع. فً ٕذٓ اىَلاحظت ، ٍب ٌخٌ اسخج٘ابٔ فً شنو صٍبغت ٍشنيت  دٌٍْت حذُرس فقط ىَذة

ٕ٘ مٍف اىسي٘ك اىذًٌْ ىيطلاة فٍفً اىَذرست اىثبٌّ٘ت اىحنٍٍ٘ت ٢ ،، ٍٗب ًٕ اىؼ٘اٍو اىخً حؤثز ػيى 

اىسي٘ك اىذًٌْ ىيطلاة فٍبىَذرست اىثبٌّ٘ت اىحنٍٍ٘ت ٢ رٌب، ثٌ اىطزٌقت اىخً ٌسخخذٍٖب اىببحثُ٘ فً ٕذٓ 

اىذراست ًٕ اىطزٌقت اىَخخيطت. مبّج حقٍْت جَغ اىبٍبّبث اىَسخخذٍت ػببرة ػِ اسخبٍبُ / اسخبٍبُ حٌ 

ح٘سٌؼٔ ػيى اىؼٍْت ، أي طلابفً اىَذرست اىثبٌّ٘ت اىحنٍٍ٘ت ٢ ٗمذىل اسخخذاً اىَقببلاث ىيحص٘ه ػيى 

ب. ٗأسي٘ة ححيٍو اىبٍبّبث اىَسخخذً ٕ٘ ححيٍو اىْسبت اى٘صفً. ٍِ ّخبئج ٕذٓ اىَؼيٍ٘بث اىَزاد دراسخٖ

ىنو ٍؤشز ، أي ٍؤشز نبُ جٍذًا ، حٍث اسخْذ إىى اىْسبت اىَئٌ٘ت اىذراست حبٍِ أُ اىسي٘ك اىذًٌْ ىطلاب

ىسيبٍت ، ، قزاءة اىقزآُ. ٗبْسبت  لأُ جٍَغ اىؼببراث اى٘اردة فً الاسخبٍبُ ٍغ اىخصزٌحبث ا اىصلاة بْسبت

اىسي٘ك ٗالأخلاق اىحٍَذة بْسبت ٗدراست اىذٌِ بْسبت  ، ٗالأّشطت اىذٌٍْت بْسبت ، ٗ . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Hendro Puspito, di dalam bukunya ”Sosiologi Agama” beliau 

menjelaskan tentang perilaku atau pola kelakuan yang terbagi menjadi 2 

macam, yaitu:Pola kelakuan berperilaku yang lahir dengan cara bertindak 

yang ditiru oleh orang yang banyak secara berulang-ulang, dan Pola 

kelakuan berperilaku yang batin dilakukan dengan cara berfikir, 

berkemauan dan merasa yang diikuti oleh banyak orang yang berulang-

ulang. Didalam kehidupan sehari-hari manusia melakukan aktivitas-

aktivitas yang mereka lakukan atau jalani dengan tindakan yang baik atau 

juga buruk. Yang mana hubungan berperilaku itu erat dengan dirinya 

sendiri ataupun berkaitan dengan orang lain yang biasa disebut sebuah 

komunikasi yang baik itu berupa komunikasi yang berperilaku nyata, 

akan tetapi di dalam melakukan perilakunya itu maka setiap manusia 

mempunyai atau berperilaku yang berbeda-beda antara satu dengan yang 

lainnya, hal ini disebabkan karena faktor pendorongnya berbeda-beda 

yang melatar belakanginya.
1
 

Pendidikan berupaya untuk mengarahkan siswa ataupun para peserta 

didiknya untuk menjadi individu yang lebih baik dan berguna dan juga 

mengarahkan untuk menjauhi apa yang tidak pantas dilakukan dan yang 

baik untuk di lakukan.  Siswa akan mendapatkan atau menghasilkan yang 

lebih optimal, jika mereka melakukan dan mengamalkan setiap apa yang 

mereka dapatkan selama dalam pendidikan yang diajarkan oleh guru-guru 

disetiap sekolah atau pendidikan. Karena pada masa itu siswa sudah 

menjadi seorang remaja.Dan pada saat remaja itu mudah sekali untuk 

                                                           
1 Hendro Puspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1984), hlm.111. 
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masuk dalam pengaruh-pengaruhyag tidak terpuji, seperti pergaulan 

bebas, tawuran dan lain sebagainya. Disinilah para siswa akan tau 

bagaimana mereka menanggapi sikap yang yang ada dilingkungan sekitar 

mereka tinggal.
2
 

Perilaku juga disebut dengan akhlak, yang mana secara garis besarnya 

dibagi menjadi dua yaitu akhlak terhadap khaliq (pencipta) dan akhlak 

terhadap makhluk sekitar (ciptaan Allah). Sedangkan akhlak terhadap 

sesama makhluk dapat dibagi menjadi dua, yaitu Akhak terhadap manusia 

(keluarga, diri sendiri, dan masyarakat) dan Akhlak terhadap lingkungan  

Adapun bentuk-bentuk perilaku keagamaan ialah aktif dalam organisasi 

yang berbaur dengan agama seperti mengikuti pengajian, yasinan, dan 

lain-lain  yang bersangkutan dengan keagamaan. Sikap keagamaan sangat 

erat dengan dengan kepercayaan karena sikap keagamaan yang bersifat 

empirik, karena pengaruh dari keagamaan yang ditimbulkan lebih 

berpengaruh terhadap rohani. Penyimpangan sikap keagamaan ditentukan 

oleh terjadinya penyimpangan pada tingkat berfikir seseorang sehingga 

akan mendatangkan kepercayaan yang baru yang bersangkutan baik 

individu maupun kelompok. Jika keyakinan itu bertentangan dengan 

ajaran agama tertentu, maka akan terjadi perilaku keagamaan yang 

menyimpang.
3
 

 Perilaku yang baik dan buruk yang dilakukan oleh siswa dimasa 

akan datangnya ditentukan oleh pendidikan serta kelurga yang 

membimibing mereka kearah yang lebih baik dari orang tua. Karena 

orang tualah atau keluarga yang pertama sebelum siswa memperoleh 

pendidikan.Untuk mendapatkan perilaku yang baik, tentulah setiap 

                                                           
2 Jusnimar Umar, Aktualisasi Perilaku Keagaman Remaja (Studi Deskriptif Analitik di 

Madrasah Aliyah Diniyyah Putri Lampung), Jurnal Studi Keislaman, Vol. 14. No. 2. 2014.hlm.342 
3 Irvan Kurniawan, Skripsi , Perilaku Keagamaan Masyarakat Di Desa Sukoharjo 

Kecamatan Buay Madan Timur Kabupaten Oku Timur, Skripsi , Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama UIN Raden Intan Lampung, pdf, 2019,hlm.1 
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individu melakukan sikap yang baik pula, karenayang terpentingsikap 

yang berkembang dalam diri siswa adalah perilaku dalam keagamaan. 

Sikap yang berkembang akan di tentukan oleh perilaku yang mereka 

lakukan dalam kesehariannya, sebab siswa/remaja akan memiliki perilaku 

dalam bentuk keagamaan akan melakukan hal-hal dan perbuatan yang 

baik sesuai arahan, tuntunan dari agama. Sikap yang mereka lakukan juga 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, keluarga dan sekolah, karena 

semakin baik orang-orang disekitar akan semakin baik pula perilaku kita 

dan begitu juga sebaliknya. Serta tergantung pengaruh mana yang 

akankita lakukan.
4
 

Pada kehidupan sehari-hari manusia pasti akan mengalami perubahan 

tergantung akan dirinya, yang perubahan itu ada yang berbentuk negatif 

ataupun positif. SMAN 2 Tambang merupakan pendidikan lanjutan bagi 

siswa yang lulusan dari Sekolah Menengah Pertama ataupun di sekolah 

Madrasah Tsanawiyah. Dalam kurikulum Sekolah menengah atas ini 

memuat pelajaran yang lebih banyak pelajaran umum dibandingkan 

pelajaran Agama, di Sekolah Menengah atas ini kita juga temukan 

pelajaran agama hanya 2 jam dalam satu minggunya. Dalam masa-masa 

sekolah ini, siswa sudah memasuki masa-masa remaja dan mereka akan 

banyak mendapatkan pengaruh-pengaruh di luar atau di lingkungan 

sekitarnya. Di sekolah siswa melakukan berbagai keagiatan aktivitas 

seperti kegiatan keagamaan rohis juga kegiatan ekstrakulikuler 

lainnya.Karena di SMAN 2 Tambang merupakan sekolah umum, maka 

siswanya tentulah ada yang beragam non Islam, oleh karena itu yang 

menjadi tujuan dan pengamatan dalam penelitian ini hanya siswa yang 

beragama Islam Saja.Siswa memiliki bentuk karakter perilaku yang 

berbeda-beda, tidak semua meiliki perilaku baik atau buruk, sama halnya 

                                                           
4 Ayu Rosita, Pengaruh Peran Keluarga Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja Prumnas 

Alfatindo Block C RT 13 Kota Bengkulu, Skripsi, IAIN Bengkulu:2021, pdf.hlm.1-2 
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di sekolah SMAN 2 Tambang terjadi beberapa fenomena antara lain, 

sikap tidak saling tegur menegur, dan ketika istirahat sibuk dengan 

kegiatan mereka dengan bermain hp, serta ketika azan zuhur 

berkumandang, ada sebagian siswa mengabaikan azan tersebut dan ask 

bermain hp dan tidak untuk menyegerakan shalat.  

Dari latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka penulis meneliti 

tentang “PERILAKU KEAGAMAAN SISWA SMAN2 TAMBANG 

KABUPATEN KAMPAR RIAU”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang teruraikan diatas, maka 

adapun identifikasi masalah ini yaitu: 

1. Pengetahuan, pemgamalan agama terhadap sikap perilaku keagamaan 

mereka dalam kehidupan sehari-hari dan juga melaksanakan  

kewajiban dalam agamanya. 

2. Perilaku keagamaan siswa sepertiapasikapnya dalam kehidupan 

seharinya ataupun hal-hal yang termasuk dalam perilaku keagamaan 

yang terpuji (baik). 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Perilaku Keagamaan Siswa SMAN 2 Tambang 

Kabupaten Kampar Riau? 

2. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi Perilaku Keagamaan Siswa 

SMAN 2 Tambang Kabupaten Kampar Riau? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Perilaku Keagamaan Siswa SMAN 2 Tambang 

Kabupaten Kampar Riau 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Perilaku Keagamaan 

Siswa SMANegeri 2 Tambang Kabupaten Kampar Riau 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu untuk menambah 

wawasan pengetahuan bagi penulis atau pembaca mengenai cara 

berperilaku sesuai Keagamaan Siswa SMAN 2 Tambang Kabupaten 

Kampar Riau, bagaimana mereka berperilaku Keagamaan. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis ini di harapkan bagi pembaca bisa 

memberikan manfaat sesuai kenyataan  

3. Manfaat Akademis 

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini bisa di jadikan dokumen 

bagi akademik yang berguna untuk dijadikan sebagai acuan bagi 

Akademis. 

F. Sistematika Penelitian 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II : KERANGKA TEORI 

Bab ini menjelasakan pengertian Perilaku Keagamaan dan teori-

teori yang mendasarinya. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang  jenis penelitian, tempat 

penelitian, sumber data penelitian (data primer, data sekunder), populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data  (wawancara, angket dokumentasi), 

keabsahan data (uji validitas dan reliabilitas), instrumen penelitian, 

informan penelitian dan teknik analisis data. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini terdiri dari sejarah singkat lokasi penelitian, profil 

sekolah, struktur organisasi sekolah, jumlah peserta didik dan wali kelas 

SMAN 2 tambang, penyajian data serta hasil pembahasan. 

BAB V   : PENUTUP 

Dalam bab ini membahas tentang kesimpulan dari seluruh 

penulisan skripsi ini, dan beberapa saran penulis terhadap masalah yang 

ditemui pada penelitian. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

   

A. Landasan Teori 

1. Keagamaan / Agama 

a. Pengertian Agama 

Agama merupakan suatu hal yang di ketahui  yang terkandung di 

dalamnya, dan agama merupakan suatu kodrat kejiwaan yang yang 

berupa keyakinan. Agama adalah ajaran yang berasal dari Tuhan atau 

hasil renungan manusia yang terkandung dalam kitab suci yang turun 

temurun yang diwariskan oleh suatu generasi dengan tujuan untuk 

member tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar mencapai 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
5
 

Menurut Hadi Kusuma bahwa agama merupakan ajaran yang 

diturunkan oleh Tuhan sebagai petunjuk bagi umat dalam menjalani 

kehidupannya. Dan agama merupakan sebagai suatu cirri-ciri dalam 

kehidupan sosial manusia yang universal, yaitu dimana masyarakat 

memiliki cara berpikir yang dimana terdiri dari pola-pola perilaku yang 

memenuhi tipe-tipe simbol, citra, kepercayaan dan nilai-nilai yang 

mengandung spiritual. 

b. Fungsi Agama 

Adapun fungsi agama yaitu: 

a. Sebagai Pembimbing dalam hidup, pengendali utama kehidupan 

manusia ialah kepribadiannya yang mencakup segala hal 

pengalaman pendidikan yang didapatnya sejak kecil. 

b. Agama sebagai Penolong dalam kesukaran atau kesulitan, dimana 

orang yang kurang yakin akan agamanya ia kan mengalami 

                                                           
5
Ahmad Asir, “Agama dan fungsinya dalam kehidupan umat manusia”, Jurnal 

Penelitian dan Pemikiran Islam, Vol.01, No.o1, 2014.hlm.52. 
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cobaan dalam hidup dengan pesimis, dan bisa menyalahkan 

semua orang. Beda dengan orang yang akan yakin dengan 

agamanya akan merasa tenang dan bersabar di saat menimpa 

cobaan. 

c.  Agama berfungsi untuk penentram batin, oarng yang beragama 

dan yakin akan merasa tentram dan tidak akan gelisah dengan 

keadan yang dialaminya. 

d. Agama juga berfungsi untuk sebagai pengendali moral, orang 

yang beragama pasti akan menjalankan setiap ajaran yang 

diajarkan oleh agamanya., karena agama merupakan suatu yang 

memiliki aturan.
6
 

Jadi agama dalam kehidupan manusia sangatlah berfungsi, karena 

dengan agama setiap manusia memiliki aturan yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari-harinya agar manusia tidak bersemena-mena dalam 

melakukan seusatu. Dengan fungsi agama manusia juga akan merasa 

tenteram dan damai, agama juga untuk membantu masalah atau 

sebagai penolong dalam kehidupan manusia. 

c. Bukti Keagamaan 

1) Ibadah  

Semua manusia muslim diwajibkan untuk menjaga jiwanya, maka 

dia mulai membiasakan dan memperbaikinya melaluiibadah secara 

konstan dan takwa kepada Allah, tepat waktu.
7
 

Dalam ibadah yang menjadi prinsip penting bagi manusia ialah 

bahwa manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang menjadi 

khalifah oleh Allah di bumi.Dengan Allah ciptakan manusia sebagai 

Khalifah di bumi, maka Allah memberikan sautu amaanh yang di 

                                                           
6
Ibid, hlm.52. 

7 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hlm46. 
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perintahkan untuk menjalankan syari‟at-Nya. Ibadah dalam artian 

yang luas yaitusuatu yang meliputi kehidupan yang di jalani dan hal-

hal yang penting, seorang muslim  melaksanakan ibadah-ibadah yang 

wajib tanpa meninggalkannya seperti shalat, puasa, zakat, puasa, dan 

lain sebagainya yang diwajibkan untuk dikerjakan. Dengan kita 

melakukan ibadah dapat melatih diri seseorang untuk lebih 

mengarahkan kepada sikap yang baik untuk dilakukan.
8
 

Dalam melakukan ibadah dalam kehidupan sangatlah banyak 

ragamnya, maka dalam ibadah ada beberapa macam yaitu ibadah 

mahdhoh dan ghairu mahdhoh. 

a. Ibadah Mahdhoh 

Ibadah mahdhoh merupakan ibadah yang khusus, ibadah mahdhoh ini 

ibadah yang wajib dilakukan karena merupakan ketetatapan Allah dan 

telah menjadi ketetapan hukum dan juga dijelasakan dalam Al-Qur‟an 

dan Hadist.Adapun yang termasuk ibadah ini yaitu shalat, tayamum, 

mandi hadats, shalat, puasa, haji, umrah dan lainnya. 

b. Ibadah Ghairu Mahdhoh 

Ibadah gairu mahdhoh ini merupakan ibadah umum, ibadah ini 

dilakukan suatu amalan yang yang telah di izinkan Allah untuk 

mengerjakannnya atau perbuatan yang diperbolehkan oleh syara‟ 

untuk dilakukan dengan cara baik itu bentuk terpuji yang di kerjakan 

semata-mata karena ridho Allah. Contoh ibadah ini yaitu dzikir, 

tolong menolong dan lainnya.
9
 

 

 

 

                                                           
8 Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya. (Surabaya: Surya Cipta 

Perkasa, 1993).hlm.524 
9
Baihaqi, Fiqh Ibadah, (Bandung: M2S,1996), hlm.14. 
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2) Syari‟ah 

Syari‟ah merupakan hukum Islam, yang dimana secara 

ajarannya itu suatu hal dalam melakukan ibadah yang terdapat 

dalam rukun Islam, muamalah, munakahat, jinayat, siyasah, dan 

peraturan-peraturan lainnya seperti makan, minum dan lain-

lain.Syari‟ah adalah hukum-hukum dan tata aturan yang 

disampaikan Allah agar di taati hamba-hamba-Nya.Yang dimana 

Syari‟ah ini mengatur sistem hubungan manusia dengan Tuhan 

dan manusia sesama makhluk di sekitar. Syari‟ah adalah ajaran 

norma hukum dasar yang sudah ditetapkan Allah, syari‟ah ini 

wajib untuk dilaksanakan yang mana merupakan dasar keimanan 

yang berkaitan dengan akhlak berhubungan dengan Allah, 

manusia dan lingkungan disekitar.
10

 

2. Perilaku Keagamaan  

a) Pengertian Perilaku Keagamaan 

Perilaku keagamaan bermakna suatu tindakan atau perilaku, 

perbuatan dapat merespon secara positif atau negatiF terhadap objek 

tertentu atau situasi tertentu.Atau juga perilaku keagamaan ini 

menyangkut hal yang dilakukan seorang individu atau lebih terhadap 

sesuatu. 

Menurut Ramayulis perilaku keagamaan merupakan suatu 

perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan berdasarkan kesadaran dan 

pengalaman beragama pada diri sendiri.Agama bagi manusia, memiliki 

kaitan yang erat dengan batinnya.Oleh karena itu, dari kesadaran dan 

                                                           
10

Nurhayati,  Memahami Konsep Syari’ah, Fikih, Hukum dan Ushul Fikih, Jurnal 

Hukum Ekonomi Syari‟ah. Vol.2.No.2, 2018.hlm.128. 
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pengalaman agama ini kemudian munculnya perilaku keagamaan yang 

di eksperisikan seseorang.
11

 

Dilihat dari kata segi kata perilaku keagamaan ini memiliki 2 kata 

yang berbeda dan makna yang berbeda juga, pertama yaitu kata perilaku 

mengarahkan pada artian tanggapan, reaksi individu ataupun sikap yang 

nayata dilakukannya, sedangkan keagamaan ini  merupakan kata yang 

berasal dari ata agama yang berarti keyakian atau kepercayaan kepada 

Tuhan dengan ajaran ketaqwaan. 
12

 Jadi 2 kata tersebut dapat  

disimpulkan bahwa perilaku keagamaan merupakan suatu bentuk sikap 

perbuatan yang di lakukan oleh seseorang individu  yang bberdasarkan 

ajaran dalam agama, yang mana perbuatan sikap yang di lakukan itu 

sesuai dengan ajaran yang baik dalam agama. 

Menurut Glock dan Strak ada beberapa ruang yang dalam dimensi 

yang terdapat dalam keagaman, yang mana mengkaji ekspresi dalam 

keagamaan, yaitu: 

1. Keyakinan, yaitu yang memuat suatu pengharapan sekaligus berpegang teguh 

pada teologis tertentu dan mengakui bukti-bukti agama. Keyakinan ini 

menyangkut suatu kepercayaan seseorang terhadap ajaran agamanya. Jadi 

keyakinan merupakan bukti seorang individu untuk meyakini ajaran agama 

yang dimilikinya dan meyakini kebenaran-kebenaran yang ada di dalam 

ajaran agamanya tersebut. 

2. Praktek, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan perilaku, yang mana 

perilaku ini dapat mempengaruhi  keimanan seseorang, seperti halnya yang 

mengacu kepada arah perilaku yang khusus di wajibkan atau telah ditetapkan 

dalam ajaran agama. Praktek ini mencakup dan mengarahkan manusia kepada 

pengalaman-pengalaman ibadah yang khusus (yang wajib dilakukan), dan 

suatu rutinitas seseorang dalam menjalankan ibadah-ibadah tersebut. 

                                                           
11Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011).hlm.117-118. 
12 Agus Hakim, Perbandingan Agama, (Bandung: Diponegoro, 1996), hlm.112. 
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3. Penghayatan, yaitu suatu perasaan yang berkaitan dengan pengalaman agama 

seseorang. Penghayatan ini merupakan seberapa seseorang dalam mempunyai 

perasaan atau penghayatannya kepada ciptaannya serta seberapa religiousnya 

yang dialami oleh seseorang tersebut. 

4. Pengetahuan, yaitu yang mengacu kepada suatu harapan bahwa orang yang 

beragama harus memiliki pengetahuan dalam agamanya. Dalam pengetahuan 

ini terkait dengan ajaran-ajaran yang ada di dalam agamanya. Pengeyahuan ini 

dapat kita temukan melalui pendidikan formal atau non-formal. Demikian 

sesorang dapat memiliki pengetahuan tentang ajaran agamanya 

5. Pengalaman, yaitu pengalaman ini merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

secara langsung atau tidak langsung oleh seseorang individu dalam siakap 

atau cara perilaku umum yang diterapkannya secara sadar terhadap 

lingkungan sekitar. 
13

 

Untuk dapat kita ketahui bahwa sesuatu yang menunjukkan 

perilaku keagamaan atau tidaknya, dapat kita lihat dari bentuk 

karakteristik perilaku keagamaan itu sendiri. Dan adapun beberapa 

halyang dapat dijadikan indikator terhadap perilaku keagamaan antara 

lain yaitu: 

a. Menjalankan perintah dan larangan Allah 

b. Semangat dalam mengkaji ajaran agama 

c. Aktif dalam kegiatan agama 

d. Akrab dengan kitab suci 

e. Mempergunakan ajaran sebagai menentukan pilihan 

f. Ajaran agama dijadikan sumber pengembangan ide
14

 

                                                           
13

Glock and Strak, dalam Roland Robertson, Sosiology Of Religion, terjemahan 

Achmad Fedyani Syaifuddin, Agama Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis. (Jakarta: 

Rajawali, 2014), hlm.295. 
14

Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm.12. 
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Religiusitas atau keagamaan adalah keseluruhan dari fungsi jiwa 

individu yang mencakup akan keyakinan, perasaan, dan perilaku yang 

diarahkan secara sadar dan sungguh-sungguh pada ajaran agamanya dengan 

mengerjakan lima dimensi keagamaan yang di dalamnya mencakup tata cara 

yang ada dalam ajaran agamanya serta pengetahuan dan pengalaman agama 

dalam setiap diri individu. Perilaku keagamaan merupakan suatu hal atau 

keadaan yang memfokuskan pada sikap perilaku sosial, dan merupakan 

sebuah bukti dari setiap agama atau golongan, bukti yang dimiliki setiap 

agama wajib ada pengikutnya.
15

 

Moh.Arifin mengatakan bahwa Perilaku keagamaan berasal dari 

dua kata, yaitu Perilaku merupakan suatu kedaan atau fenomena dari 

keadaan psikologis yang mana terlahirkan untuk usaha mencapai tujuan 

yang dilakukan.Sedangkan keagamaan adalah segala sesuatu yang di 

syariatkan oleh Allah dengan perantara Rasul-Nya berupa perintah dan 

larangan serta petunjuk kesejahteraan dalam hidup.Maka apabila 

digabungkan perilaku keagamaan memiliki defenisi yaitu bentuk atau 

sikap jiwa dalam dalam berbuat, yang dilakukan sesuai dengan ajaran 

agama.
16

 

Jadi, perilaku keagamaan dapat disimpulkan bahwa suatu bentuk 

perbuatan, tindakan, sikap atau segala sesuatu yang dilakukan secara 

sadar dengan sesuai dengan ajaran agamanya.Perilaku keagamaan yang 

dilakukan bukan berupa bentuk perbuatan ibadah saja tetapi terhadap 

sesama makhluk dan bagaimana mereka mengaplikasikan perbuatan atau 

tindakan dan bentuk sikap yang di lakukannya. 

 

 

                                                           
15

Dister, N.S. Psikologi Agama.(Yogyakarta: Kanisius, 1988). 
16Anwar.Pengertian –Perilaku-Keagamaan. (online). (http: //id. Shvoong.com/ social-

sciences/counseling/2012/05/1 mmenurut. Html, diakses 30 Mei 2022).. 
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a. Bentuk-bentuk Perilaku Kegamaan 

Perilaku keagaman seseorang  pada dasarnya tidak lepas dari 

ajaran-ajaran pokok keagamaan, dimana ada beberapa bentuk-bentuk 

keagamaan, antara: 

Perilaku keagamaan dalam istilah lain di sebut dengan 

Akhlak. Yang mana Menurut bahasa akhlak merupakan kata jamak 

dari khuluq yang berarti budi pekerti, tindakan, tingkah laku, atau 

tabi‟at. Akhlak juga sama dengan kesusilaan, sopan santun atau tata 

karma. Akhlak diartikan ilmu yang mengajarkan tingkah laku 

manusia yang diberi nilai kepada perbuatan baik atau buruk sesuai 

dengan norma-norma atau tata susila.Akhlak mengajarkan tentang 

bagaimana berakhlak kepada Allah, hingga kepada sesama 

makhluk.Akhlak mengandung empat unsur yakni adanya perbuatan 

baik dan buruk, adanya kemampuan melaksanakan jiwa pada salah 

satu perbuatan terpuji maupun tercela.Adapun bentuk-bentuk akhlak 

terpuji yaitu: 

a. Akhlak terhadap Allah SWT 

1) Menauhidkan Allah SWT 

2) Berbaik sangka  

3) Zikrullah 

4) Tawakkal 

b. Akhlak terhadap diri sendiri 

1) Sabar 

2) Syukur 

3) Menunaikan amanah 

4) Berkata sopan 

5) Menepati janji 

6) Memelihara kesucian diri 
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c. Akhlak terhadap keluarga 

1) Berbakti kepada orangtua 

2) Bersikap baik kepada saudara 

d. Akhlak terhadap lingkungan 

1) Berbuat baik terhadap lingkungan sekitar  

e. Akhlak terhadap masyarakat 

1) Berbuat baik kepada tetangga 

2) Suka menolong orang lain 

Sedangkan bentuk-bentuk akhlak tercela yaitu: 

1. Syirik 

2. Kufur 

3. Nifak dan Fasik 

4. Takabur dan Ujub 

5. Dengki 

6. Ghibah 

7. Riya‟
17

 

Hamdar Arraiyyah dan Jejan Musfah mengatakan dalam bukunya 

dalam buku Pendidikan Islam menyatakan bahwa yang termasuk 

bentuk-bentuk perilaku keagamaan ialah: 

a. Selalu bersyukur terhadap nikmat yang telah Allah berikan walaupun 

dirinya dalam keadaan mendapat cobaan dan tidak iri melihat orang 

lain dapat nikmat. 

b. Orang yang berperilaku keagamaan tidak akan bersikap tinggi hati, 

sombong, takabbur, rendah hati, ikhlas dalam melaksanakan 

beribadah, penuh dengan kesabaran. 

Adapun bentuk perilaku keagamaan yang berupa bentuk 

ibadahnya yang dilakukan oleh setiap individu yaitu: 

 

                                                           
17

Aminuddin, dkk.Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidika Agama 
Islam, (Jakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm.96. 
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a. Shalat 

Shalat merupakan bentuk ibadah yang dapat membawa manusia 

dekat dengan Allah.Shalat suatu bentuk menyerahkan diri kepada 

Allah, shalat yang di laksanakan ialah sebagai bentuk seseorang 

dalam memuja kemahasuciaan Allah dan memohon pengampunan 

dari dosa-dosa dan dijauhkan dari segala kesesatan dan perbuatan 

yang tidak baik. 

b. Membaca qur‟an 

Al-qur‟an merupakan wahyu Alah yang di turunkan kepada Nabi 

Muhammad dan disampaikan kepada umat manusia, al-qur‟an 

merupakan mukjizat Allah.Orang yang mengajarkan dan 

mengamalkannya merupakan suatu ibadah yang utama.Dengan 

melatih untuk  membaca al-qur‟an pada setiap pendidik agar gemar 

membaca al-qur‟an, dan untuk mengenal juga mengajarkan huruf-

huruf Al-qur‟an supaya timbulnya rasa cinta kepada al-qur‟an dan 

banyak bentuk hal yang lain sebagai perwujudan dari perilaku 

keagamaan yang dilakukanoleh para pemeluk agama.
18

 

c. Menghafal do‟a 

Dengan membiasakan untuk berdo‟a seseorang akan menjadi 

mulia, bahwa perilaku keagmaan dalam bentuk pelaksanaan ibadah 

ini juga sebagai kebutuhan manusia untuk mendekatkan diiri kepada 

Allah. Fungsi do‟a bagi  manusia adalah untuk sebagai kekuatan atau 

solusi masalah yang dihadapinya. Dengan berdoa dapat 

meningkatkantaqwa dan keimanan untuk mengenndalikan spiritual 

kepada Allah SWT.
19

 

 

                                                           
 

19
M. Syaifuddin Hakim, https://muslim.or.id/29861-doa-adalah-ibadah-01.html, Diakses 

04 Juni, 2022. 

https://muslim.or.id/29861-doa-adalah-ibadah-01.html
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B. Penelitian Relavan 

Dalam penulisan ini yang menjadi, ada acuan dalam penelehaan 

pembuatan skripsi ini, ada beberapa skripsi atau juranal yang berasal dari 

media online ataupun pustaka terdekat yang membahas tentang Perilaku 

Keagamaan salah satunya skripsi  oleh Firli Hidayat yang berjudul 

“Perilaku Keagamaan Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Raden Intan 

Lampung”, UIN Raden Intan Lampung. Hasil dari penelitian yaitu 

perilaku keagamaan yang terdapat ada mahasiswa PAI kelas E memiliki 

perilaku yang cukup baik, tetapi masih banyak kekurangan  dan juga 

memiliki faktor-faktor kurangnya pengalaman nilai perilaku keagamaan 

diantaranya adalah pola bergaul, gaya hidup serta kedekatan dengan guru 

agama.
20

 

 Selanjutnya Tesis oleh Al-Bana yang berjudul” Perilaku 

Keagamaan Siswa Riyadlul „Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan 

dengan SMP Negeri 2 Sedong Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon 

Tahun 2012,  Institut Agama Islam Syekh Nurjati Cirebon. Hasil dari 

penelitian ini yaitu bahwa indikator perilaku keagamaan seperti, 

pelaksanaan shalat fardhu dan sunnah, pelaksanaan zikir, sedekah, 

membesuk orang sakit dan menjaga kebersihan pada siswa MTs Ridlul 

„Ulum Bendungan Kecamatan Pangenan dan SMP Negeri 2 Sedong  

masih tergolong cukup baik. Dan faktor internal  seperti sekolah dan 

masyarakat dan masih mempengaruhi perilaku keagamaan di kedua 

sekolah tersebut.
21

 

Kemudian dari skripsi oleh Irvan Kurniawan yang berjudul” 

Perilaku Keagamaan  MasyarakatDi Desa Sukoharjo Kecamatan Buay 

                                                           
20Firli Hidayat, Skripsi, Perilaku Keagamaan Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

Raden Intan Lampung, UIN Raden Intan Lampung 2017. 
21 Al Bana, “Perilaku Keagamaan SIswa MTs Riyadhul Ulum Bendungan Kecamatan 

Pangenan dengan SMP Negeri 2 Sedong Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon Tahun 2021”, 

Tesis, Fakultas Tarbiyah, IAIN Syeh Nurjati Cirebon, 2021. 
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Madang Timur Kabupaten Oku Timur, UIN Raden Intan Lampung. Hasil 

dalam penelitiian yaitu bagaimana perilaku keagamaan di dalam 

lingkungan desa Sukoharjo ini baik dalam bentuk  berhubungan dengan 

Allah maupun manusia. Dalam penelitian ini peneliti mencoba 

menghubungkan dengan perilaku sehari-hari dan banyak faktor yang 

mendukung seperti kesadaran, lingkungan,  dan pendidikan sedangkan 

faktor yang menghambat sperti kurangnya penghayatan terhadap ajaran-

ajaran agama, pekerjaan, teknologi, pola pergaulan, dan tradisi 

kebudayaan.
22

 

Pahron Setiawan, Delmus P. Salim, Mhd.Idris, Perilaku 

Keagamaan Siswa Muslimah di SMP 1 dan SMPN 2 Airmadidi(Studi 

Kasus Muslim Mayoritas dan Minooritas di Sekolah Negeri), Jurnal Of 

Education  Policy Vol. 5. No.1. 2020. Hasil penelitian ini yaitu siswa 

muslim di sekolah minoritas memberikan di sekolah mayoritas tidak jauh 

berbeda. Peran guru di sekolah minoritas memberikan motivasi, 

sedangkan  disekolah bahwa guru tidak sama sekali sering memberikan 

motivasi kepada siswa umtuk lebih giat shalat.
23

 

Dalam Skripsi oleh Heru Heriyansya dalam judulnya, Perilaku 

Keagamaan Masyarakat Suku Semendo ( Studi Kasus Desa Sukaraja 

Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat), UIN Raden Intan 

Lampung. Dalam hasil penelitian ini bahwa perilaku keagamaan pada 

masyarakat suku semendo ini di desa Sukaraja belum menjalankan 

sebagaimana semestinya, hal ini dapat dilihat dari penerapan ibadah 

mahdho maupun ghairu mahdhoh yang belum diterapkan secara rutin. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku keagamaan pada 

                                                           
22 Irvan Kurniawan, Skripsi , Perilaku Keagamaan Masyarakat Di Desa Sukoharjo 

Kecamatan Buay Madan Timur Kabupaten Oku Timur, Skripsi , Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama UIN Raden Intan Lampung, pdf, 2019. 
23 Pahron Setiawan, Delmus P. Salim, Mhd.Idris, Perilaku Keagamaan Siswa Muslimah 

di SMP 1 dan SMPN 2 Airmadidi(Studi Kasus Muslim Mayoritas dan Minooritas di Sekolah 

Negeri), Jurnal Of Education  Policy Vol. 5. No.1. 2020. 
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masyarakat ini meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat, sedangkan 

faktor internalnya meliputi pengalaman pribadi, emosi, minat kebutuhan, 

dan proses pemikiran.
24

 

Dalam Jurnal oleh Dewi Purwasih dalam judulnya Perilaku 

Keagamaan Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pontianak Timur, 

Universitas Tanjungpura Pontianak Tahun 2017. Dalam hasil  penelitian 

ini bahwa perilaku keagamaan di lihat dari syariah yaitu yang terkait 

dengan ibadah, dan akhlak yang berupa perilaku dalam pergaulan dan 

terhadap aturan sekolah.
25

 

C. Konsep Operasional 

Dalam konsep operasional ini hanya berjumlah satu variabel 

tunggal, dan tidak melibatkan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 

atau dipengaruhi.Variabel tunggal dalam penelitian ini adalah Perilaku 

Keagamaan Siswa di SMAN 2 Tambang Kabupaten Kampar 

Riau.Konsep operasional ini juga dikatakan sebagai suatu pengertian 

khususyang berlakudalam penelitian ini. Maka dalam konsep operasional 

terdapat beberapa indikator, yaitu: 

a) Ibadah shalat  

b) Membaca Al-Qur‟an 

c) Kegiatan keagamaan 

d) Belajar Agama 

e) Mempunyai sikap yang baik dan tata karma 

 

                                                           
24

Heru Heriyansya, Perilaku Keagamaan Masyarakat Suku Semendo ( Studi Kasus Desa 

Sukaraja Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat), UIN Raden Intan Lampung. 

Pdf.2021. 
25

Dewi Purwasih, Perilaku Keagamaan Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pontianak 

Timur, Jurnal S-1 Sosiologi, Volume 5, No. 1. 2017.hlm1-22 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran atau mixed 

methods. Metode ini merupakan pendekatan penelitian perpaduan bentuk 

kualitatif dan kuantitatif.Dalam pendekatan penelitian ini tidak hanya 

sekedar mengumpulkan data dan menganalisis dua jenis data, tetapi juga 

melibatkan fungsi dari dua pendekatan penelitian tersebut secara kolektif 

sehingga kekuatan penelitian secara keseluruhan lebih besar ketimbang 

penelitian kualitatif dan kuantitatif. Dengan konsekuensinya, dengan 

penggunaan metode campuran ini temuan penelitian akan lebih baik, 

lengkap dan komprehensif
26

. Peneliti menggunakan metode campuran ini 

sangat tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.Alasan peneliti 

menggunakan metode campuran ini, karena permasalahan yang dikaji 

membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnya kontekstual dan 

aktual.Peneliti membutuhkan data dilapangan dengan menggunakan 

metode kuantitatif sebagai dat primer untuk menjawab rumusan masalah 

pertama dan metode kuantitatif sebagai sekunder berisikan wawancara 

dengan untuk mencari hasil rumusan masalahyang kedua. 

B. Lokasi dan waktuPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMANegeri 2 Tambang Kabupaten 

Kampar di Desa Kualu Jl. Bupati Tarai Bangun.Waktu dalam penelitian 

berlangsung selama 4 bulan. 

 

 

                                                           
26

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: CV, Alfabeta, 2011), hlm.404. 
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C. Sumber Data Penelitian 

1) Data Primer 

Data primer disebut juga dengan data langsung dari lapangan.Data 

primer ini merupakan data yang langsung di kumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertamanya. Yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah siswa di SMAN 2 Tambang Kabupaten Kampar 

Riau yang akan menjadi objek penelitian. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara dan juga digunakan oleh 

lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahnya. Dalam 

penelitian yang akan menjadi sumber data sekunder yakni jurnal, 

buku, kamus, majalah serta bahan-bahan ilmiah lainnya yang 

berkenaan dengan penelitian. 

D. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi merupakan suatu totalitas dari semua objek atau individu 

yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan di 

teliti
27

. Dimana populasi dari penelitian ini yang akan menjadi 

sasaran penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 2 Tambang, 

jumlah populasi dalam penelitian ini ada 1080 siswa. 

2) Sampel  

Sampel merupakan merupakan bagian terkecil dari anggota 

populasi yang diambil menurut prosedur tetentu sehingga dapat 

mewakili populasi, yang juga bertujjuan untuk mengetahui seberapa 

                                                           
27Sugiono, Metode Penelitian R&D, (Bandung, Alfabet, 2014).hlm.62. 
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banyak sampel yang akan di teliti
28

. Maka untuk mendapatkan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu: 

n= 
 

      

n=
    

                
 

n=
    

    
 

n= 91,52 dibulatkan menjadi 92 

 

Keterangan: 

n= Ukuran Sampel 

N= Ukuran Populasi 

Maka sampel dari penelitian ini adalah 91 orang dari 1080 

populasi Siswa SMA Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar. Waktu 

yang digunakan untuk menyebar kuisioner ini terkumpul kurang 

lebih 3 minggu yaitu mulai tanggal 25 mei 2022 sampai dengan 15 

juni 2022. Kuisioner yang berhasil terkumpul berjumlah 50 

responden, di karenakan ada siswa yang non muslim maka angket 

yang telah di isian pertanyaan oleh mereka tidak di hitung, maka 

jadilah sampelnya itu 50 orang. Sebagi dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

TABEL 3.1SAMPEL PENELITIAN 

Keterangan Jumlah 

Kuisoner yang dibagikan 91 

Kuisoner tidak kembali 41 

Kuisioner yang diolah 50 

 

                                                           
28 Maman Abdurrahman dkk, Dasar-dasar Metode Statiska untuk Penelitian, Bandung 

Kedokan Bunder Kabupaten Indramayu, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol 2 No. 1 Januari 2021. 
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Berdasarkan data diatas, kuesioner yang dibagikan kepada responden  

sejumlah 91, sedangkan kuesioner yang tidak dikembalikan jumlah 41 

dengan kuesioner. Oleh karena itu, kuesioner yang diolah sebanyak 50  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu dengan 

beberapa caraYaitu:  

1) Observasi 

Obeservasi merupakan pengumpulan data untuk melakukan 

pengamatan secara langsung pada objek dan subjek yang akan di 

teliti, dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran secara langsung 

bagaimana perilaku keagamaan siswa SMAN 2 Tamabang tersebut. 

2) Angket/Kuesioner 

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan untuk dijawab oleh responden. 

Kuesioner digunakan ketika peneliti ingin mengetahui bentuk 

perilaku keagamaan pada suatu populasi berdasarkan 

responden.Kuesioner dapat berupa kuesioner cetak maupun online. 

Tabel 3.2 

Jawaban Kuesioner 

Jawaban Skor 

SS (Sangat Setuju) 5 

S (Setuju) 4 

KS (Kurang Setuju) 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
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3) Wawancara  

Teknik wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

berkomunikasi langsung ataupun tidak secara langsung dengan 

informasi yang akan di cari. Wawancara ini adalah Tanya-jawab 

antara peneliti dengan responden secara langsung ataupun tidak 

langsung, dengan menggunakan buku catatan, perekam. Data yang 

peneliti  ambil yaitu faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan 

siswa SMAN 2 Tambang. Data hasil dari wawancara di peroleh 

dengan cara  melakukan wawancara dengan subjek penelitian.  

4) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu berkas yang bersumberkan dari 

subyek yang di teliti.Dokumentasi ini di peroleh dari penelitian yang 

di teliti berupa sebuah dokumen-dokumen penggunaan instrument 

penelitian
29

.Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

instrument penelitian, foto dan dokumen sekolah. 

F. Validitas dan Reliabilitas Data 

1) Uji Validitas data 

Dalam uji validitas ini merupakan tingkat keaslian atau suatu 

kesahihan alat ukur yang digunakan. Uji validitas data ini pada 

instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang valid dan apa yang 

seharusnya untuk diukur. Jika instrumennya kurang valid maka 

validitasnya rendah.
30

 

 

 

 

                                                           
29

Irvan Tamwifi, Metode Penelitian, ( Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

hlm.221. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian, hlm.137. 
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Tabel 3.3 

Uji Validitas 

No R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,434 0,284 Valid 

2 0,334 0,284 Valid 

3 0,458 0,284 Valid 

4 0,581 0,284 Valid 

5 0,456 0,284 Valid 

6 0,298 0,284 Valid 

7 0,368 0,284 Valid 

8 0,305 0,284 Valid 

9 0,658 0,284 Valid 

10 0,293 0,284 Valid 

11 0,431 0,284 Valid 

12 0,249 0,284 Tidak Valid 

13 0,052 0,284 Tidak Valid 

14 0,303 0,284 Valid 

15 0,298 0,284 Valid 

16 0,361 0,284 Valid 

17 0,284 0,284 Valid 

18 0,347 0,284 Valid 

  (Sumber: Pengolahan data IBM SPSS Statistik Version 25) 

Dapat kita lihat dari hasil tabel diatas bahwa yang mana ada 18 

belas pernyataan ada 2 yang tidak valid.   

2) Uji Reliabilitas 

Uji Realibilitas digunakan untuk menguji data yang akan diperoleh 

dari angket atau kuesioner yang dibagikan. Jawaban dari kuesioner 
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dikatakan reliabilitasteknik yang digunakan pada pengukuran 

reliabilitas ini dengan menggunakan teknik Cronboach Alpa yaitu Uji 

Koefisien terhadap skor jawaban respondenyang yang dihasilkan dari 

teknik Alpha Cronbach yaitu dengan rumus:
31 

   (  
    )

Keterangan 

:     Nilai Reliabilitas 1 = jumlah varian skor, k = Jumlah item 

pernyataan. 

Tabel 3.4 

Uji Reliabilitas 

Cronbach Alpa N Of Item 

0,614 18 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mendukung suatu proses penemuan jawaban yang pokok dari masalah 

penelitian. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket (kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

efesien apabila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Maka instrumen ini 

berguna untuk mengukur nilai-nilai perilaku keagamaan siswa di SMAN 

2 Tambang. Instrumen dan angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

diberi tanggapan oleh subjek penelitian yang disusun berdasarkan 

kontruksi teoritik yang telah disusun sebelumnya, kemudian akan 

dikembangkan. 

Adapun instrumen dan angket berisikan suatu pertanyaan-pertanyaan 

yang telah diberi tanggapan oleh subjek penelitian yang disusun 

                                                           
31

Agus Yudianto, Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 2 Kedokan Bunder Kabupaten Indramayu, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol 2 No. 1 

Januari 2021.hlm.109. 



 
 

27 
 

 
 

berdasarkan urutan teoritik, kemudian akan dikembangkan kedalam 

indikator-indikator dan setelah itu, dijabarkan menjadi suatu butir 

pertanyaan. Sedangkan bentuk pengukurannya itu disebut dengan skala 

model likert (1-5). 

Kriteria dan item jawaban untuk pertanyaan positif  

1. Jika jawaban sangat setuju, nilai yang diberikan 5 

2. Jika jawaban setuju, nilai yang diberikan 4 

3. Jika jawabankurang setuju, nilai yang diberikan 3 

4. Jika jawaban tidak setuju, nilai yang diberikan 2 

5. Jika jawaban sangat tidak setuju, nilai yang diberikan 1 

Sedangkan kriteria dan item jawaban untuk pertanyaan negatif 

1. Jika jawaban sangat setuju, nilai yang diberikan 1 

2. Jika jawaban setuju, nilai yang diberikan 2 

3. Jika jawaban kurang setuju, nilai yang diberikan 3 

4. Jika jawaban tidak setuju, nilai yang diberikan 4 

5. Jika jawaban sangat tidak setuju, nilai yang diberikan 5 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Angket 

Variabel Indikator Sub Indikator No. Item Jumlah 

Pertanyaan Positif Negatif 

Perilaku 

Keagamaan 

Ibadah Sholat - Pelaksanaan 

Sholat 

1 2, 3 3 

Membaca Al-

Qur‟an 

- Rutinitas 

dalam 

membaca Al-

Qur‟an 

 4, 5, 6 3 

Belajar - Kegiatan 7, 8, 9 9 3 
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Agama Pembelajaran 

Agama 

Mengikuti 

Kegiatan 

Keagamaan 

- Rutinitas 

Kegiatan 

Keagamaan 

10, 12 11 3 

Sikap yang 

baik atau 

Tatakrama 

- Perilaku 

Siswa dalam 

kesehariannya 

13, 

15, 

16, 18 

15, 17, 6 

 

Untuk mencari hasil dari rumusan masalah yang kedua peneliti menggunakan 

wawancara agar menemukan hasil dalam pembahasan yang diteliti dengan 

menggunakan instrumen. 

H. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini merupakan seorang yang terkait dalam objek 

penelitian yang akan diteliti untuk mendapatkan informasi. 

Tabel 3.8 

Informan Penelitian 

No Informan Jabatan Jenis Informan 

1. Khoiruddin, S.Ag Kesiswaan Kunci 

2. Darmansyah, M.Si Waka Kurikulum Kunci 

3. Masnor, S.Ag, M.Pd Guru Kunci 

4. Halimah Tusa‟diyah Siswa Pokok 

5 Ayu Dia Zulvana Siswa Pokok 
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I. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu 

dengan teknik analisis deskriptif yang mana menggunakan rumus 

persentase. Teknik analisis deskriptif yang digunakan ini adalah analisis 

yang dilakukan dengan cara mendekripsikan atau menggambarkan data 

yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian.
32

 

Adapun rumus persentasenya yaitu yang diolah dengan cara frekuensi 

yang dibagi dengan jumlah responden dan dikali100 persen, seperti 

sebagai berikut: 

 P= 
 

 
 x100% 

       Dengan keterangan P = Persentase  

                                              f = Frekuensi 

              n = Jumlah Responden 

Dalam perhitungan deskriptif persentase ini mempunyai cara-cara antara 

lain yaitu: 

1. Mengkoreksi jawaban dari angket atau kuesioner dari responden 

2. Dengan menghitung jumlah jawaban dari responden 

3. Jumlah dari responden keseluruhan 

4. Masukkan kedalam rumus  

  

Adapun pesentase dari tiap-tiap kategorinya yaitu: 

1. P=  
                                   

                       
 X 100% 

2. P = 
                                  

                        
X 100% 

                                                           
32

Sugyono, Metode Penelitian, hlm.147 
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3. P= 
                                   

                        
 X 100% 

4. P= 
                            

                        
X 100% 

5. P= 
                             

                        
X 100% 

Untuk mengetahui tingkat kriteria diatas, maka dimuatkan dalam bentuk 

tabel kriteria, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3.7 

Kriteria Perilaku Responden 

Persentase Kategori 

85 – 100 Sangat Baik 

70 – 84 Baik 

60 – 69 Kurang Baik 

50 – 59 Tidak Baik 

< 50 Sangat Tidak Baik 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Sebagai penutup dan akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul 

“Perilaku Keagamaan Siswa SMA Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar 

Riau, maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan pada uraian-uraian indikator yang telah penulis tuangkan dalam 

skrispsi ini,dapat di simpulkan bahwa, pertama di dalam ibadah shalat masih 

ada beberapa orang dari responden yang di kategorikan berperilaku 

keagamaan sangat tidak baik dengan sebesar 2% dan tidak baik sebesar 4%,  

tetapi masih tetap yang dominan dalam ibadah shalat ini di kategorikan 

berperilaku keagamaan baik. Kedua, di dalam membaca al-qur‟an masih ada 

beberapa orang dari responden yang di kategorikan berperilaku keagamaan 

sangat tidak baik dengan sebesar 4 % dan tidak baik sebesar 4%,  tetapi masih 

yang dominan dalam belajar agama ini di kategorikan berperilaku keagamaan 

baik. Ketiga, perilaku keagamaan dalam belajar agama  masih ada beberapa 

orang dari responden yang di kategorikan berperilaku keagamaan sangat tidak 

baik dengan sebesar 8% dan tidak baik sebesar 6 %, tetapi masih yang 

dominan dalam belajar agama ini di kategorikan berperilaku keagamaan baik.  

Keempat di dalam kegiatan keagamaan  masih ada beberapa orang dari 

responden yang di kategorikan berperilaku keagamaan sangat tidak baik 

dengan sebesar 8% dan tidak baik sebesar 4%,  tetapi masih tetap yang 

dominan dalam belajar agama ini di kategorikan berperilaku keagamaan baik. 

Kelima, di dalam sikap yang baik/tata krama kegiatan masih ada beberapa 

orang dari responden yang di kategorikan berperilaku keagamaan sangat tidak 

baik dengan sebesar 0 % dan tidak baik sebesar 0 %,  tetapi masih tetap yang 

dominan dalam sikap yang baik/tata krama ini di kategorikan berperilaku 
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keagamaan baik. Pada umumnya mereka telah melakukan perbuatan yang 

baik. 

2. Faktor dalam mempengaruhi perilaku keagamaan siswadapat di pengaruhi 

oleh faktor keluarga, lingkungan sekitarnya, dan juga peraturan yang ada 

disekolah dapat memberikan pengaruh bagi siswa. Dengan adanya pembinaan 

bagi siswa, menerapkan kegiatan keagamaan seperti rohis dan kebijakan tata 

tertib di sekolah. Dan juga dengan mengembangkan keagamaan dengan 

mengajarkan pendidikan agama. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka ada 

beberapa saran yang peneliti masukkan: 

a. Kepada Siswa di SMA Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar Riau, 

peneliti ingin mengungkapkan bahwa peilaku keagamaan di SMA Negeri 

ini sudah termasuk kategori baik, sehingga dalam hal itu siswa hendaknya 

selalu mempertahankan perilaku keagamaan tersebut. 

b. Dan peneliti berharap dalam hasil penelitian ini mampu untuk 

memberikan manfaat bagi peneliti dan yang lainnya. 
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Lampiran 1 

 

 

A. IDENTITAS INSTRUMEN 

Nama/Inisial : 

Usia  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

No. Hp  : 

 

B. PETUNJUK PENGISISAN 

1. Bacalah semua pertanyaan dengan teliti 

2. Berilah tanda Cheklist () pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan 

pilihan anda disetiap yang pernyataan yang disediakan di bawah ini: 

Keterangan 

SS :Sangat Setuju 

S :Setuju 

KS :Kurang Setuju 

TS :Tidak Setuju 

STS :Sangat TidakSetuju 

 

Contoh: 

No. Pernyataan SS S KS STS 

1. Saya tidak pernah absen 

kelas 

 

 

   

PerilakuKeagamaan  

N

o 

Ibadah Shalat JAWABAN 

SS S KS T S
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S T

S 

1

. 

Saya melaksanakan shalat tepat 

waktu 

     

2

. 

Saya lalai melaksanakan dalam 

shalat 

     

3

. 

Saya menyelesaikan pekerjaan 

baru shalat 

     

 

N

o 

Membaca Al-Quran JAWABAN 

S

S 

S KS T

S 

ST

S 

4

. 

Saya membaca Al-Qur‟an 

seminggu sekali 

     

5

. 

Saya sering malas membaca Al-

Qur‟an 

     

6

. 

Kadang saya tidak sempat 

membaca Al-Qur‟an 

     

 

N

o 

Belajar Agama JAWABAN 

S

S 

S KS TS S

T

S 

7

. 

Saya belajar agama dengan 

sunguh-sungguh 

     

8

. 

Saya belajar agama di sekolah 

dan di rumah 

     

9 Sayabelajar agama hanya di      
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. sekolah 

 

N

o 

Mengikuti kegiatan keagamaan JAWABAN 

SS S KS T

S 

ST

S 

1

0

. 

Saya mengikuti organisasi 

keagamaan di sekolah 

     

1

1

. 

Saya tidak pernah mengikuti 

pengajian keagamaan 

     

1

2

. 

Saya mengikuti kajian 

keagamaan seminggu sekali 

     

N

o 

Sikap yang baik / tata karma JAWABAN 

SS S K

S 

TS ST

S 

1

3

. 

Saya selalu membantu orang tua 

saya dalam kedaan apapun 

     

1

4

. 

Saya mengucapkan permisi bila 

melintas di depan orang lain 

     

1

5

. 

kadang saya mengabaikan 

panggilan orang tua 

     

1

6

. 

Saya selalu menolong orang lain 

/ teman dalam kesulitan 
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1

7

. 

Saya terkadang berkata kasar      

1

8

. 

Saya selalu menghargai 

pendapat teman 
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Lampiran 2 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Angket 

Variabe

l 

Indikator Sub Indikator No. Item Jumlah 

Pertany

aan 

P

o

si

ti

f 

Ne

gat

if 

Perilak

u 

Keaga

maan 

Ibadah 

Sholat 

- Pelaksanaan 

Sholat 

1 2, 

3 

3 

Membac

a Al-

Qur‟an 

- Rutinitas 

dalam 

membaca Al-

Qur‟an 

 4, 

5, 

6 

3 

Belajar 

Agama 

- Kegiatan 

Pembelajaran 

Agama 

7, 

8, 

9 

9 3 

Mengiku

ti 

Kegiatan 

Keagama

an 

- Rutinitas 

Kegiatan 

Keagamaan 

1

0, 

1

2 

11 3 

Sikap 

yang 

baik atau 

Tatakra

ma 

- Perilaku 

Siswa dalam 

kesehariannya 

1

3, 

1

5, 

1

6, 

15, 

17, 

6 
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1

8 
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Lampiran 3 

 

Pedoman Wawancara 

 

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan, menurut anda 

(siswa)? 

2. Apa kegiatan keagamaan yang di lakukan di sekolah? 

3. Bagaimana cara menerapkan bagi bapak/ibu dalam membentuk perilaku 

keagamaan bagi siswa? 

4. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mengembangkan perilaku keagamaan bagi 

siswa? 

5. Bagaimana bapak/ibu berupaya dalam membina perilaku keagamaan siswa? 

6. Bagaimana bapak/ibu menerapkan perilaku keagamaan kepada siswa di 

sekolah? 
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